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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of digital literacy, e-commerce, and artificial intelligence adoption 

on the performance of MSMEs in Lowokwaru District, Malang City. A quantitative explanatory 

research design was employed to examine the causal relationship between the research variables. The 

population in this study are MSME players in Lowokwatu District, Malang City. Sampling was 

determined using purposive sampling techniques with a total of 98 MSME actors as respondents. 

Research data was obtained through the distribution of questionnaires to respondents. The data 

analysis method used was multiple linear regression analysis using SPSS version 30. The results 

showed that digital literacy had a significant effect on MSME performance. It indicates that the ability 

of MSME actors to understand and utilize digital technology can support the improvement of MSME 

performance. Meanwhile, e-commerce and artificial intelligence adoption did not have a significant 

effect on MSME performance. These results indicate that the use of e-commerce platforms and AI by 

MSME actors in Lowokwaru District is still not optimal in supporting business activities. Based on the 

research results, increasing digital literacy is one of the important factors in supporting MSME 

performance. Meanwhile, the use of e-commerce and artificial intelligence still requires increased 

understanding and knowledge. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah mengubah cara UMKM dalam menjalankan 

usaha, terutama melalui pemanfaatan e-commerce dan AI. Teknologi digital menjadi peluang dan 

kebutuhan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing dan keberlangsungan bisnis. Mardiana 

et al. (2024), menyatakan bahwa transformasi digital mampu menjadi kekuatan dalam membangun 

bisnis yang sustainable, Prasetyo & Andrilla (2025) juga menegaskan digitalisasi menjadi kebutuhan 

esensial bagi UMKM. INDEF (2024), juga menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM didorong oleh 

kepraktisan berjualan secara online (79,13%), perluasan jangkauan pasar (72,83%), dan potensi 

pertumbuhan bisnis yang cepat (69,69%).  

Perkembangan digitalisasi juga ditandai dengan meningkatnya penggunaan e-commerce di 

Indonesia, menurut proyeksi Kemendag RI mencapai 73,06 juta pengguna (Databooks, 2025). Hal 
tersebut menunjukkan besarnya peluang pasar digital bagi UMKM. Di sisi lain, sebanyak 77% pelaku 

usaha di Indonesia telah memanfaatkan AI dan 97% diantaranya mengaku memperoleh peningkatan 

pendapatan usaha (Salesforce, 2025). Namun, pada kenyataannya UMKM di Indonesia masih 

menghadapi hambatan seperti rendahnya penugasan teknologi, minimnya informasi, dan kualitas SDM 

yang belum optimal. KADIN Indonesia (2025), menyatakan bahwa UMKM masih menghadapi 

kendala pada inovasi, teknologi, produktivitas, pemasaran, branding, dan rendahnya digital literacy. 
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Meskipun penggunaan teknologi digital telah banyak diadopsi oleh UMKM di Indonesia, 

kondisi tersebut belum sepenuhnya tercermin pada UMKM di Kecamatan Lowokwaru. Wilayah ini 

memiliki jumlah UMKM sebanyak 4.843 unit usaha, komdigi RI menilai Kecamatan Lowokwaru 

memiliki karakteristik sebagai pusat perdagangan dan Pendidikan. Namun, berdasarkan observasi awal 

oleh Komdigi RI, kemampuan adopsi teknologi terutama pada AI masih belum merata dan 

membutuhkan pendampingan agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. Purwantoro & 

Ananda (2024), menjelaskan bahwa sebagian pelaku UMKM di Kecamatan Lowokwaru masih minim 

akses informasi dan memiliki keterbatasan SDM, terutama pada keterampilan digital. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi transformasi digital dengan 

kesiapan UMKM dalam meningkatkan kinerja usahanya. Novela et al. (2024), menegaskan bahwa 

kinerja usaha merupakan faktor penting untuk menilai keberhasilan integrasi teknologi digital dalam 

membantu UMKM meningkatkan daya saing. Hal ini sejalan dengan Putri et al. (2024) bahwa 

pemanfaatan teknologi mampu menghemat biaya tenaga kerja, proses, dan pemasaran, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja UMKM. Oleh karena itu, untuk mencapi kinerja UMKM yang optimal, pelaku 

UMKM perlu memiliki kemampuan dan kesiapan dalam memanfaatkan teknologi digital yang 

memadai. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menjelaskan hubungan antara ketiga variabel utama terhadap 

kinerja UMKM. Fawwaz et al. (2025) menyatakan bahwa digital literacy sangat penting bagi 

pertumbuhan UMKM karena memungkinkan bisnis dapat menjangkau basis pelanggan yang lebih luas 

dan beroperasi lebih efisien. Temuan Meliyah et al. (2025) membuktikan bahwa pemanfaatan e-

commerce seperti Shopee dan Instagram shop membantu UMKM menjangkau konsumen lebih luas 

hingga ke luar wilayah usahanya. Selain itu, penelitian Maghfirah & Eni (2024) menegaskan bahwa 

pemanfaatan AI oleh UMKM dapat menyederhanakan alur kerja, mengotomatisasikan tugas, dan 

mendapatkan wawasan untuk membuat keputusan bisnis yang tepat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh digital literacy, e-commerce, dan 

AI adoption terhadap kinerja UMKM pada UMKM Kecamatan Lowokwaru di Kota Malang menjadi 

relevan untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana ketiga variabel 

utama berpengaruh terhadap kinerja UMKM serta memberikan pemahaman empiris mengenai peran 

transformasi digital dalam meningkatkan daya saing usaha.  

 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Theory of Acceptance Model (TAM) 

Teori TAM dikembangkan oleh Fred Davis (1989) yang dirancang untuk menjelaskan proses 

penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi baru seperti sistem informasi manajemen maupun 

perangkat lunak (Wicaksono, 2022). Menurut teori TAM, sikap pengguna terhadap penggunaan 

teknologi dipengaruhi oleh perceived usefulness, yaitu tingkat keyakinan seseorang bahwa 

penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja usahanya. Sementara itu, perceived ease of use 

adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa seberapa mudah teknologi dapat digunakan (Davis & 

Granic, 2024). 

Dalam konteks penelitian ini, digital literacy, e-commerce, dan AI adoption tidak hanya 

berkaitan dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi pelaku UMKM bahwa 

teknologi tersebut berguna dan mudah digunakan. Pelaku UMKM cenderung menerima teknologi 
apabila mereka meyakini teknologi tersebut berguna untuk membantu pekerjaan dan mampu 

meningkatkan hasil penjualan. Hal ini sejalan dengan Sunarso et al (2025) yang menyatakan bahwa 

penerapan TAM pada UMKM dapat membantu dalam menyusun strategi yang mendorong 

transformasi digital, sehingga produktivitas dan daya saing UMKM meningkat. 
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Theory of Resource-Based View (RBV) 

Teori RBV yang dikembangkan oleh Barney (1991) mengemukakan bahwa sumber daya 

(resources) dapat menjadi keunggulan bersaing apabila sumber daya tersebut sulit untuk ditransfer. 

Sumber daya usaha dan tipe sumber daya mencakup aset berwujud dan aset tidak berwujud yang sama-

sama menciptakan keunggulan bersaing (Widagdo et al., 2019). Teori RBV memberikan kerangka 

teoritis untuk menilai kemampuan internal suatu organisasi dalam membangun keunggulan kompetitif, 

terutama melalui pemanfaatan teknologi digital (Febrianawati et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, sumber daya teknologi yang termasuk dalam aset tak berwujud meliputi 

digital literacy, e-commerce, dan AI adoption yang bersama-sama berperan dalam memperkuat daya 

saing UMKM di era digital. Teori RBV memberikan landasan kuat apabila pelaku usaha memiliki 

sumber daya teknologi tak berwujud berupa keterampilan dan pengetahuan, maka akan mendorong 

untuk meningkatkan kinerja UMKM. Dalam teori RBV, VRIO yaitu valuable, rare, inimitable, dan 

organization menjadi kriteria yang memperkuat sumber daya untuk menciptakan keunggulan bersaing. 

 

Theory of Technology-Organization-Environment (TOE) 

Teori TOE diperkenalkan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990) yang menjelaskan bahwa 

konteks teknologi, organisasi, dan lingkungan merupakan faktor yang memengaruhi keputusan adopsi 

inovasi teknologi oleh pelaku usaha (Baker, 2011). Dalam teori TOE, konteks teknologi membahas 

teknologi yang relevan bagi organisasi, baik teknologi internal maupun eksternal. Konteks organisasi 

menekankan pada kondisi internal organisasi, salah satunya sumber daya yang dimiliki. Konteks 

lingkungan berkaitan dengan faktor eksternal seperti industri, pesaing, dan kebijakan pemerintah 

(Effendi et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, digital literacy, e-commerce, dan AI adoption dapat dipahami sebagai 

bagian dari adopsi teknologi yang penerapannya dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, kondisi 

organisasi, dan dukungan lingkungan. Ketiga aspek TOE ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

pada UMKM tidak hanya dari ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan pelaku 

usaha dan faktor lingkungan seperti trend digital yang cepat dan pesaing. Setiyawan et al (2025), 

menyatakan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM tidak hanya bergantung pada penerapan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal organisasi serta dukungan lingkungan di 

sekitarnya. 

 

Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM merupakan suatu upaya yang dilakukan unit usaha untuk menilai seberapa 

efisien dan efektif kegiatan yang telah dijalankan usaha tersebut dalam periode waktu tertentu  (Silvia 

et al., 2022).  Kinerja UMKM tidak hanya bergantung pada hasil yang dicapai, tetapi juga pada 

kemampuan individu dalam memahami peran dan tanggung jawabnya dengan baik dan konsisten 

memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan. Indikator pada kinerja UMKM yakni pertumbuhan 

penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan pasar, pertumbuhan laba, dan biaya operasional 

(Kartika & Ratnamiasih, 2023). 

 

Digital Literacy 

Digital literacy merupakan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media digital 
untuk mencari, mengolah, menilai, menggunakan, serta menghasilkan informasi secara bijak dan tepat, 

guna membangun komunikasi serta interaksi positif dalam kehidupan sehari-hari (Suherdi et al., 2021). 

Dalam konteks UMKM, digital literacy tidak hanya sekadar kemampuan menggunakan teknologi, 

tetapi juga mencerminkan kualitas berpikir kritis yang menentukan sejauh mana pelaku usaha mampu 

memanfaatkan informasi secara bijak. Indikator digital literacy yaitu functional skill and beyond, 

creativity, collaboration, communication, the ability to find and select information, critical thingking 

and evaluation, Cultural and social understanding, e-safety (Yanti et al., 2024). 
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E-commerce 

E-commerce didefinisikan sebagai penggunaan internet untuk membeli, menjual, mengangkut, 

atau memperdagangkan barang dan jasa (Turban et al., 2018). Menurut Pangesti & Adyaksana (2021) 

e-commerce adalah strategi yang efektif untuk memasarkan dan mengintegrasikan layanan secara 

online, yang berperan penting dalam proses mengenali, menarik, dan mempertahankan pelanggan. 

Penerapan e-commerce berfungsi sebagai inovasi strategis bagi UMKM dalam memperluas pasar dan 

meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan teknologi. Indikator e-commerce meliputi penggunaan 

internet selama penjualan produk, tersedianya fasilitas pendukung e-commerce, kesiapan SDM dalam 

e-commerce, kesiapan UMKM dalam merespon konsumen secara online (Puryati & Kuntadi, 2017). 

 

AI Adoption 

AI adoption ialah proses integrasi sitem berbasis AI ke dalam aktivitas bisnis agar lebih efisien, 

mendukung pengambilan keputusan, dan mendorong inovasi (Adepoju et al., 2025). Dalam konteks 

UMKM, AI berperan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat produktivitas, menekan 

biaya, serta menciptakan keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks 

(Amira & Nasution, 2023). Penerapan AI tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga 

sebagai instrument strategis dalam pengambilan keputusan bisnis berbasis data. Indikator AI adoption 

ialah AI management capabilities, AI personal expertise, dan AI infrastructure flexibility (Taguimdje 

et al., 2020). 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Keterangan: 

Uji t (Parsial) :  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif explanatory research yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antara digital literacy, e-commerce dan AI adoption terhadap 

kinerja UMKM. Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang berlokasi di Kecamatan Lowokwaru, Kota 

Malang selama periode September 2025 hingga Maret 2026 dengan menggunakan teknik 

nonprobability sampling melalui pendekatan purposive sampling. Responden penelitian adalah pelaku 

UMKM Kecamatan Lowokwaru yang memiliki pengalaman berbisnis lebih dari 1 tahun, memiliki 

dasar penggunaan teknologi digital, menerapkan platform e-commerce, dan menggunakan fitur 

berbasis AI. Sampel yang ditetapkan sebanyak 98 responden berdasarkan perhitungan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 0,1. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner,dan 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel penelitian secara 

parsial. 

 

Hasil Penelitian  

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator r-hitung r-tabel Keterangan 

Kinerja UMKM (Y) 

KU1 0.785 0.1986 Valid 

KU2 0.770 0.1986 Valid 

KU3 0.593 0.1986 Valid 

KU4 0.729 0.1986 Valid 

H1 

 

H2 
Kinerja UMKM E-commerce 

AI Adoption 

Digital Literacy 
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Variabel Indikator r-hitung r-tabel Keterangan 

KU5 0.710 0.1986 Valid 

Digital Literacy (X1) 

DL1 0.604 0.1986 Valid 

DL2 0.757 0.1986 Valid 

DL3 0.589 0.1986 Valid 

DL4 0.659 0.1986 Valid 

DL5 0.588 0.1986 Valid 

DL6 0.615 0.1986 Valid 

DL7 0.564 0.1986 Valid 

DL8 0.356 0.1986 Valid 

E-commerce (X2) 

EM1 0.697 0.1986 Valid 

EM2 0.811 0.1986 Valid 

EM3 0.841 0.1986 Valid 

EM4 0.749 0.1986 Valid 

AI Adoption (X3) 

AI1 0.779 0.1986 Valid 

AI2 0.779 0.1986 Valid 

AI3 0.778 0.1986 Valid 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa isi butir pernyataan disusun sesuai dengan apa 

yang akan diukur, sehingga instrument pengukuran mampu merepresentasikan seluruh aspek yang 

dianggap sebagai kerangka konsep penelitian (Darwin et al., 2021). Penelitian ini diuji menggunakan 

pearson product moment correlation dengan membandingkan nilai r hitung > nilai r tabel maka suatu 

item dinyatakan valid (Abdullah et al., 2022). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada setiap variabel menunjukkan nilai r hitung > nilai r tabel. Dengan demikian, seluruh 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Kinerja UMKM (Y) 5 0.75 ≥ 0.60 Reliabel 

Digital Literacy (X1) 8 0.73 ≥ 0.60 Reliabel 

E-commerce (X2) 4 0.77 ≥ 0.60 Reliabel 

AI Adoption (X3) 3 0.67 ≥ 0.60 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu memberikan hasil yang tetap 

dan konsisten apabila digunakan berulang kali (Creswell, 2018). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai cronbach’s alpha ≥ 0.60. temuan ini menunjukkan 

bahwa seluruh item dalam kuesioner memiliki konsistensi instrumen yang baik, sehingga instrumen 

yang digunakan dapat dinyatakan reliabel dalam mengukur multi-item penelitian 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas Histogram 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 98 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 

Most Extreme Differences Std. Deviation 2.02796719 

Absolute .050 

  

Positive .031 

Negative -.050 

Test Statistics .050 

Asymp. Sig. (2-Tailed) .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig.  .805 

99% Confidence Interval Lower Bound .795 

Upper Bound .816 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah nilai residu dalam penelitian terdistribusi secara 

normal atau tidak (Machali, 2021). Penelitian ini menggunakan  uji Kolmogorov-smirnov. dengan 
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ketentuan nilai Asymp. Sig. ≥ 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 

0.200, maka residual pada model regresi kinerja UMKM berdistribusi normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Digital Literacy .517 1.936 

E-commerce .480 2.085 

Atificial Intelligence Adoption .703 1.423 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antar 

variabel bebas (Machali, 2021). Pengujian mengacu pada nilai VIF ≤ 10 dan melihat nilai tolerance ≥ 

0.1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas telah memenuhi asumsi kelayakan 

model dengan perolehan uji yakni nilai tolerance ≥ 0.1 dan VIF ≤ 10. Temuan ini menunjukkan bahwa 

tidak adanya masalah multikolinearitas antar variabel bebas, sehingga model regresi dinilai layak dan 

dapat digunakan untuk menganalisis. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients   

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 5.524 1.248  4.427 <.001 

Digital Literacy -.065 .046 -.192 -1.414 .161 

E-commerce -.008 .086 -.012 -.087 .931 

Artficial Intelligence Adoption -.122 .080 -.176 -1.512 .134 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model mengalami 

heteroskedastisitas apabila varian residual dalam model regresi tidak konstan (Machali, 2021). 

Penelitian ini menggunakan uji glejser dengan dasar pengambilan keputusannya yaitu nilai 

probabilitas memiliki nilai signifikansi ≥ 0.05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel 

bebas memiliki nilai signifikansi ≥ 0.05, yang mengindikasikan bahwa seluruh variabel bebas tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.144 2.192  

Digital Literacy .529 .081 .644 

E-commerce .145 .151 .099 

AI Adoption .033 .141 .020 

a. Dependent Variabel: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Y= -0.144 + 0.529X1 + 0.145X2 + 0.033X3 + e 

Persamaan regresi menunjukkan bahwa konstanta -0.144 menggambarkan tingkat dasar kinerja 

UMKM sebelum dipengaruhi oleh digital literacy, e-commerce dan AI adoption. Koefisien regresi 

digital literacy 0.529, menunjukkan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 
teknologi digital memiliki peran yang penting dalam meningkatkan daya saing usaha. E-commerce 

memiliki koefisien regresi 0.145, mengindikasikan bahwa penggunaan e-commerce dapat membantu 

UMKM memperluas jangkauan pasar, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan digital 

literacy. Koefisien regresi AI adoption 0.033, artinya adopsi AI di kalangan UMKM masih 

berkontribusi kecil, sehingga dampaknya terhadap peningkatan kinerja UMKM belum dirasakan 

secara optimal. 
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Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 443.410 3 147.803 34.827 <.001b 

Residual 398.927 94 4.244   

Total 842.337 97    

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Digital Literacy, E-commerce, Artficial Intelligence Adoption 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayalan model regresi yang diestimasi layak atau tidak 

untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Mansuri, 2016). 

Penelitian ini melakukan uji F dengan perhitungan nilai Fhitung dan Ftabel. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Fhitung sebesar 34.827, dari Ftabel = 2.70. Artinya, nilai Fhitung > Ftabel, maka model regresi 

signfikan, setidaknya ada satu variabel digital iteracy (X1), e-commerce (X2), dan AI adoption (X3) 

yang berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja UMKM. Dengan demikian, model regresi yang 

digunakan dinyatakan layak. 

 

Uji t 

Tabel 8. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.144 2.192  -.066 .948 

Digital Literacy .529 .081 .644 6.526 <.001 

E-commerce .145 .151 .099 .962 .338 

AI Adoption .033 .141 .020 .236 .814 

a. Dependent Variabel: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Uji t digunakan untuk melihat apakah setiap variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Sahir, 2022). Penelitian ini menggunakan thitung dan ttabel dengan nilai 

probabilitas 0.05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hanya variabel digital literacy yang 

berpengaruh positf dan signifikan secara parsial terhadap kinerja UMKM. Sedangkan, variabel e-

commerce dan AI adoption tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja UMKM. 

 

Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .726a .526 .511 2.060 

a. Predictors: (Constant), Digital Literacy, E-commerce, Artficial Intelligence Adoption 

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk menilai seberapa besar persentase variasi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen  (Hair et al., 2019). Pada penelitian ini, 

kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah Jika nilai koefisien determinasi mendekati 1. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa 51,1% variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh tiga variabel 

dependen, yaitu digital literacy, e-commerce, dan AI adoption. Dengan demikian, 48,9% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Digital Literacy Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital literacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM, hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan digital literacy dan pemahaman pelaku usaha 
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dalam memanfaatkan teknologi digital memiliki dampak nyata dalam meningkatkan kinerja UMKM 

di Kecamatan Lowokwaru. Pengaruh digital literacy terlihat dari kemampuan pelaku UMKM 

Kecamatan Lowokwaru dalam menjaga keamanan akun digital menggunakan password yang 

menunjukkan tingginya kesadaran pelaku UMKM terhadap aspek keamanan data. Selain itu, pelaku 

UMKM juga memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan media digital untuk berkomunikasi 

dengan konsumen dan memperoleh informasi yang bermanfaat bagi pengembangan usaha. Namun, 

kemampuan dalam memanfaatkan media digital untuk berkolaborasi dengan pihak lain masih perlu 

ditingkatkan. 

Secara teoritis, temuan ini mendukung teori TAM bahwa persepsi kemudahan dan manfaat 

teknologi mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas usahanya 

(Sunarso et al., 2025). Teori RBV juga mendukung digital literacy menjadi bagian dari sumber daya 

modal manusia untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam mengembangkan usaha 

(Utami & Suwena, 2025). Teori TOE juga memperkuat bahwa kemampuan digital literacy, 

pemanfaatan teknologi digital, dan persaingan trend digital menjadi faktor dalam mengembangkan 

inovasi bisnis, sehingga mampu mendorong peningkatan kinerja UMKM (Suryani et al., 2022). 

Temuan ini sejalan dengan Iriani et al. (2025) bahwa digital literacy berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM, digital literacy mendorong munculnya ide kreatif dan inovatif yang memberikan 

keunggulan kompetitif sehingga mampu meningkatkan kinerja UMKM 

 

Pengaruh E-commerce Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM, kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pelaku UMKM telah menggunakan 

platform e-commerce dalam aktivitas usahanya, namun dalam penelitian ini penggunaannya belum 

cukup kuat untuk meningkatkan kinerja UMKM di Kecamatan Lowokwaru. Penerapan e-commerce 

oleh pelaku UMKM Kecamatan Lowokwaru terlihat dari pemanfaatan internet melalui platform e-

commerce untuk mendukung aktivitas penjualan online dan memiliki fasilitas pendukung dan kesiapan 

dalam merespons pesanan konsumen melalui platform e-commerce. Namun, pemahaman responden 

terhadap penggunaan berbagai fitur pada platform e-commerce untuk menunjang penjualan online 

masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan teori TAM, pelaku UMKM belum sepenuhnya merasakan manfaat dan 

kemudahan penggunaan e-commerce sebagai sarana yang mampu meningkatkan kinerja UMKM. Hal 

tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman menggunakan fitur platform e-commerce. Asrida et al. 

(2025), menyatakan bahwa manfaat penggunaan e-commmerce meliputi peningkatan penjualan, 

kemudahan transaksi, dan efisiensi biaya operasional. Pada teori RBV, Dewi & Masdiantini (2023) 

menegaskan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan e-commerce sebagai sumber 

daya strategis mampu meningkatkan pertumbuhan usaha. Dalam penelitian ini e-commerce telah 

digunakan oleh pelaku UMKM, namun penerapannya belum dioptimalkan untuk mendukung 

pengembangan usaha secara menyeluruh sehingga belum mampu meningkatkan kinerja UMKM 

secara signifikan. 

Selain itu, pada teori TOE yaitu, faktor organisasi seperti kemampuan mengelola teknologi 

serta dukungan lingkungan berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM (Wijaya et al., (2025). 

Dalam penelitian ini, faktor teknologi yaitu penggunaan platform digital dan lingkungan yaitu trend 
digital serta kemudahan menjangkau konsumen telah mendukung pemanfaatan e-commerce. Akan 

tetapi, dari sisi organisasi pelaku UMKM masih terbatas dalam memahami fitur di platform e-

commerce. Sehingga penerapannya belum dioptimalkan untuk mendukung aktivitas bisnis yang lebih 

strategis. Temuan ini sejalan dengan Dewi & Khotmi (2025) yang menyatakan bahwa e-commerce 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Mataram karena rendahnya pemahaman 

digital dan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan e-commerce. 
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Pengaruh Artifical Intelligence Adoption Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI adoption tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan AI oleh pelaku UMKM di 

Kecamatan Lowokwaru belum dilakukan secara optimal, sehingga manfaat AI belum mampu 

memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja UMKM. Meskipun sebagian pelaku UMKM telah 

mengadopsi AI dalam aktivitas usahanya dan didukung oleh ketersediaan sarana digital yang memadai, 

pemanfaatan fitur berbasis AI masih terbatas akibat kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam 

mengoperasikan teknologi tersebut.  

Sesuai dengan teori TAM, pelaku UMKM dengan keterbatasan sumber daya cenderung 

mengadopsi AI jika dapat memberikan manfaat yang nyata bagi usahanya seperti pengurangan biaya 

dan pertumbuhan penjualan, sedangkan kemudahan penggunaan bukan menjadi pertimbangan utama 

(Rahmani et al., 2025). Pelaku UMKM Kecamatan Lowokwaru belum sepenuhnya merasakan manfaat 

penggunaan AI karena masih memiliki keterbatasan pemahaman dalam memanfaatkan AI. Pada teori 

RBV, temuan ini sejalan dengan Wicaksono et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan sumber 

daya internal UMKM, yakni kemampuan dalam mengadopsi AI dapat menghambat pemanfaatan 

teknologi tersebut untuk mendukung aktivitas bisnis. 

Sementara itu, menurut perspektif TOE, temuan ini sesuai dengan pernyataan Syahidun et al. 

(2025) bahwa teknologi, organisasi, dan lingkungan dapat menghambat kinerja UMKM dalam 

mengadopsi AI, karena kompleksitas teknologi, keterbatasan tenaga kerja yang terampil, dan 

dukungan pemerintah yang belum optimal. Kondisi tersebut relevan dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI oleh pelaku UMKM di Kecamatan Lowokwaru belum optimal 

dan masih perlu pendampingan dari pemerintah karena keterbatasan pemahaman dalam mengadopsi 

AI. Hasil penelitian ini sejalan dengan Praginata et al. (2025) bahwa AI adoption tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Palopo, karena terbatasnya kemampuan teknis pelaku 

UMKM dalam mengadopsi AI. 

 

Kesimpulan, Keterbatasan, Dan Saran 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya digital literacy yang berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM di Kecamatan Lowokwaru. Kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan 

memanfaatkan teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas kegiatan usaha. Sementara itu, e-

commerce dan AI adoption tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan 

Lowokwaru. Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan e-commerce dan AI belum memberikan 

dampak terhadap peningkatan kinerja UMKM, yang mengindikasikan masih adanya keterbatasan 

pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan kedua teknologi tersebut. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, tidak seluruh responden memahami istilah maupun 

konsep yang digunakan dalam kuesioner, khususnya terkait e-commerce dan AI, sehingga peneliti 

perlu memberikan penjelasan sebelum pengisian kuesioner untuk meminimalkan kesalahan 

pemahaman. Selain itu, pengumpulan data dilakukan melalui Google form dan angket cetak sehingga 

memerlukan waktu yang relatif lama untuk memperoleh jumlah responden sesuai dengan kriteria 
penelitian. Meskipun demikian, jumlah sampel yang ditetapkan telah berhasil dipenuhi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi pelaku UMKM di Kecamatan Lowokwaru disarankan untuk 

terus meningkatkan kemampuan penggunaan digital dalam menjalankan aktivitas usaha termasuk 

dalam bekerja sama dengan pihak lain melalui platform digital. Selain itu, pelaku UMKM juga perlu 

memahami dan memanfaatkan fitur yang tersedia pada e-commerce secara optimal agar dapat 
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mendukung aktivitas penjualan online. Pengadopsian AI juga perlu dipertimbangkan secara bertahap 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku UMKM. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan  jumlah sampel yang lebih besar agar 

hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Selain itu, instrumen penelitian 

sebaiknya menggunakan bahasa yang lebih sederhana untuk meminimalkan perbedaan pemahaman 

responden serta menerapkan metode pengumpulan data yang efektif agar proses pengumpulan data 

lebih efisien. Penelitian selanjutnya juga disarankan mengkaji aspek kinerja UMKM yang lebih 

spesifik, seperti kinerja pemasaran atau kinerja keuangan UMKM, serta menggunakan kategori lama 

usaha yang lebih spesifik dari 1-3 dan 3-5 tahun, agar analisis karakteristik usaha dapat dilakukan 

secara mendalam. 
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